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PENDAHULUAN

ABSTRAK
Latar Belakang: Penyakit yang disebabkan oleh makanan merupakan masalah yang
signifikan di tingkat global, di mana makanan yang terdapat di lembaga pendidikan
menjadi sumber keracunan makanan di Indonesia. Kurangnya perhatian akan
kebersihan dan sanitasi oleh para penjamah makanan merupakan faktor utama, yang
sering kali disebabkan oleh bias optimis, yang menyebabkan rendahnya perhatian
terhadap prosedur yang sesuai dalam pengolahan dan penyajian makanan.
Tujuan: Menganalisis pengetahuan dan sikap keamanan pangan dan hubungannya
dengan bias optimis pada penjamah makanan di kantin SMA Negeri Kota Magelang.
Metode: Penelitian yang menggunakan desain potong lintang ini diikuti oleh 41 orang
responden vyaitu keseluruhan penjamah makanan yang bekerja di kantin lima SMA
Negeri Kota Magelang. Variabel bebas yaitu pengetahuan dan sikap keamanan pangan,
sedangkan variabel terikat yaitu bias optimis. Kategori variabel pengetahuan keamanan
pangan terdiri dari pengetahuan keamanan pangan baik dan buruk. Sikap keamanan
pangan dikategorikan sebagai sikap positif dan sikap negatif. Kategori variabel bias
optimis terdiri dari bias optimis tinggi, mungkin, dan rendah. Uji korelasi Spearman
digunakan sebagai metode analisis statistik pada penelitian ini.
Hasil: Hubungan pengetahuan dan sikap keamanan pangan dengan bias optimis pada
penjamah makanan di kantin SMA Negeri Kota Magelang menghasilkan p-value=0,704
dan 0,498.
Kesimpulan: Pengetahuan dan sikap keamanan pangan tidak berkorelasi signifikan
dengan bias optimis pada penjamah makanan di kantin SMA Negeri Kota Magelang.
Pelatihan keamanan pangan bekerja sama dengan dinas kesehatan sangat dibutuhkan
untuk meningkatkan mutu produk yang dihasilkan.

makanan3. Keracunan akibat makanan dapat disebabkan

Keracunan vyang disebabkan oleh makanan
berada di urutan ketiga sebagai penyebab keracunan
paling tinggi setelah keracunan akibat binatang dan
bahan kimia rumah tangga. Pada tahun 2016 dan 2022
terjadi keracunan makanan di daerah Magelang yang
dialami oleh siswa setelah mengonsumsi jajanan yang
dijual di sekolah2. Mayoritas makanan yang disukai
siswa terbuat dari bahan makanan yang rawan terhadap
kontaminasi mikroorganisme patogen. Faktor penyebab
keracunan tersebut adalah makanan rumah tangga dan
jajanan. Penularan penyakit melalui makanan yang diolah
di kantin dapat disebabkan oleh sumber air, peralatan
masak dan makan, serta personal higiene penjamah

oleh bahan tambahan pangan berbahaya maupun
mikroba. Penelitian di sekolah dasar di Kabupaten Bantul,
DI Yogyakarta, menemukan bahwa masih banyak
makanan atau jajanan yang mengandung zat berbahaya,
seperti formalin, boraks, dan rhodamin-B4. Selain itu,
daging, unggas, ikan, telur, dan susu merupakan bahan
makanan yang potensial untuk ditemukan
mikroorganisme patogen di dalamnya apabila tidak
diolah dengan baik®.

Berdasarkan Teori Pembentukan Sikap oleh
Robbins dan Judge (2013) dalam Sya’baniah, et al. (2019)&
sikap dibentuk oleh komponen kognitif, afektif, dan
perilaku. Komponen kognitif yang dimaksud meliputi
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keyakinan, pengetahuan, dan persepsi. Pengatahuan
dasar yang dimiliki seseorang menjadi pondasi cara
berpikir. Proses tersebut memengaruhi terbentuknya
persepsi. Persepsi terutama persepsi optimistik/bias
optimis merupakan salah satu bentuk dari komponen
kognitif yang nantinya akan menentukan perwujudan
sikap. Menurut penelitian Husaini, dkk. (2022)7
pengetahuan berhubungan signifikan dengan sikap
penjamah makanan di kawasan kuliner Taman Jajan di
wilayah Tangerang Selatan. Sementara itu, penelitian
Pacholewicz et al. (2016)8 menunjukkan bahwa
pengetahuan yang baik tidak menjamin sikap yang
dimiliki seseorang juga baik. Penelitian da Cunha et al.
(2015)° juga menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara bias optimis dengan
pengetahuan, sikap, dan praktik keamanan pangan pada
penjamah makanan.

Penjamah makanan berperan dalam penyebaran
penyakit melalui makanan1®, Meskipun mereka memiliki
pengetahuan dan sikap keamanan pangan yang
memadai, tetap terdapat risiko untuk mengalami
kecenderungan atau keyakinan bahwa mereka memiliki
peluang yang lebih kecil untuk mengalami hal negatif
yang dikenal sebagai sebagai bias optimisil. Terlalu
optimis dalam suatu hal cenderung akan mengabaikan
perilaku pencegahan untuk menjaga kesehatani2,
Persepsi tersebut kemungkinan menjadi penyebab
beberapa prosedur pengolahan dan penyajian makanan
di institusi penyelenggaraan makanan  kurang
diperhatikan sehingga memengaruhi kualitas keamanan
pangan?3.

Berdasarkan Laporan Tahunan BPOM tahun
20194, korban kasus keracunan paling banyak dialami
oleh siswa tingkat pendidikan SMA sebanyak 2.185 kasus.
Oleh karena itu, kantin merupakan salah satu fasilitas
penting sebagai institusi penyelenggara makanan yang
tersedia di tempat-tempat tertentu termasuk sekolah,
khususnya SMA. Belum terdapat penelitian mengenai
hubungan bias optimis dengan pengetahuan dan sikap
keamanan pangan, khususnya pada penjamah makanan
kantin sekolah di Kota Magelang. Oleh karena itu perlu
dilakukan penelitian mengenai hubungan bias optimis
dengan pengetahuan dan sikap keamanan pangan pada
penjamah makanan di kantin SMA Negeri Kota Magelang,
Indonesia.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
yang  bersifat  observasional  analitik  dengan
menggunakan metode potong lintang. Penelitian ini
melibatkan populasi seluruh penjamah makanan yang
bekerja di kantin SMA Negeri Kota Magelang meliputi
SMA Negeri A Magelang, SMA Negeri B Magelang, SMA
Negeri C Magelang, SMA Negeri D Magelang, dan SMA
Negeri E Magelang. Kriteria inklusi responden yaitu: a)
Penjamah makanan yang berhubungan langsung dengan
makanan meliputi proses persiapan, pengolahan, dan
distribusi/penyajian; b) Penjamah makanan yang menjual
makanan olahan sendiri (bukan titipan); c). Bersedia
mengikuti penelitian dengan menyetujui informed
consent. Adapun kriteria eksklusi responden yaitu: a).
Tidak dapat membaca dan menulis; b). Kuesioner tidak
diisi dengan lengkap. Teknik nonprobability sampling
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berupa total sampling atau sampling jenuh digunakan
sebagai penentu jumlah responden penelitian. Teknik ini
digunakan karena seluruh kelompok populasi juga
berperan sebagai sampel dalam penelitian mengingat
jumlahnya yang relatif kecil®>.

Variabel bebas penelitian ini yaitu pengetahuan
dan sikap keamanan pangan, sedangkan variabel terikat
yaitu bias optimis. Karakteristik subjek dikumpulkan
menggunakan formulir identitas subjek. Kategori variabel
pengetahuan keamanan pangan terdiri dari pengetahuan
keamanan pangan baik dan buruk. Sikap keamanan
pangan dikategorikan sebagai sikap positif dan sikap
negatif. Kategori variabel bias optimis terdiri dari bias
optimis tinggi, mungkin, dan rendah. Penilaian bias
optimis  penjamah  makanan dilakukan dengan
wawancara tatap muka menggunakan kuesioner
tervalidasi yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya
kepada 30 orang penjamah makanan kantin selain lokasi
penelitian yang memiliki karakteristik yang hampir sama.

Uji validitas menunjukkan bahwa kuesioner bias
optimis seluruh 6 item pertanyaan dinyatakan valid (r
hitung > 0,361), dan kuesioner pengetahuan keamanan
pangan dari 30 diambil 12 jtem pernyataan yang
dinyatakan valid (r hitung > 0,361), serta kuesioner sikap
keamanan pangan berisi 10 jtem pernyataan dinyatakan
valid (r hitung > 0,361) dengan perbaikan narasi. Nilai
Cronbach’s Alpha pada kuesioner bias optimis sebesar
0,61; dan kuesioner pengetahuan keamanan pangan
sebesar 0,74; serta kuesioner sikap keamanan pangan
sebesar 0,83 sehingga dapat dinyatakan reliabel dan
layak digunakan (>0,60).

Bias optimis diidentifikasi menggunakan empat
pertanyaan, di mana responden secara terpisah
menunjukkan risiko mereka sendiri dan risiko rekan-
rekan mereka untuk menyebabkan penyakit bawaan
makanan?2, Setiap pertanyaan dijawab dengan rentang
skor dari 1 "tidak mungkin terjadi" hingga 7 "sangat
mungkin  terjadi". Hasil positif dan signifikan
menunjukkan bias optimis, dan skor yang lebih tinggi
menunjukkan bias optimis yang lebih besar. Jika hasil
pengisian kuesioner tidak lengkap atau tidak jelas,
enumerator akan mengklarifikasi langsung kepada
responden penelitian. Uji korelasi Spearman digunakan
sebagai metode analisis statistik pada penelitian ini.

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan dari
Komite Etik Fakultas Kedokteran, Kesehatan Masyarakat,
dan Keperawatan, Universitas Gadjah Mada, Indonesia,
yaitu nomor protokol: KE/FK/1978/EC/2023 tanggal 18
Desember 2023. Semua responden memberikan
persetujuan sebelum diikutsertakan dalam penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar
responden penelitian adalah perempuan sebanyak 40
orang (97,6%). Responden kategori pra lanjut usia
dengan rentang usia 45-59 tahun memiliki jumlah
terbanyak, yaitu 23 orang (56,1%). Lokasi responden
paling banyak berasal dari SMAN E Magelang, yaitu 12
orang (29,3%). Sebagian besar responden berpendidikan
menengah (SMA/SMK sederajat) sebanyak 25 orang
(61,0%). Responden yang sudah pernah memperoleh
informasi keamanan pangan memiliki jumlah terbanyak,
yaitu 25 orang (61,0%). Sebagian besar responden telah
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bekerja sebagai penjamah makanan > 6 tahun, yaitu
sebanyak 24 orang (58,5%). Seluruh responden membeli
bahan makanan dengan periode belanja harian dan
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sebagian besar responden hanya berbelanja di pasar
tradisional, yaitu sebanyak 22 orang (53,7%).

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian

Karakteristik

Penjamah Makanan (n=41)

n %
Jenis Kelamin
a. Laki-Laki 1 2,4
b. Perempuan 40 97,6
Usia
a. Remaja (10-19 tahun) 1 2,4
b. Dewasa (19-44 tahun) 15 36,6
c. Pra Lanjut Usia (45-59 tahun) 23 56,1
d. Lanjut Usia (= 60 tahun) 2 49
Lokasi Kantin
a. SMAN A Magelang 9 22,0
b. SMAN B Magelang 4 9,8
c. SMAN C Magelang 8 19,5
d. SMAN D Magelang 8 19,5
e. SMAN E Magelang 12 29,3
Tingkat Pendidikan
Rendah
a. Tidak Bersekolah 2,4
b. SD/MI 7 17,1
c. SMP/MTs 6 14,6
Menengah
a. SMA/SMK Sederajat 25 61,0
Tinggi
a. Diploma (D1/D2/D3) 1 2,45
b. Diploma 4 (D4)/Sarjana (S1) 1 2,45
c. Magister (S2) 0 0
d. Doktor (S3) 0 0
Informasi Keamanan Pangan
a. Belum Pernah 16 39,0
b. Sudah Pernah 25 61,0
Lama Pengalaman Bekerja
a. Baru (<6 tahun) 17 41,5
b. Lama (> 6 tahun) 24 58,5
Periode Belanja Bahan Makanan
a. Harian 41 100
b. Mingguan 0 0
Lama Pengalaman Bekerja
a. Baru (<6 tahun) 17 41,5
b. Lama (2 6 tahun) 24 58,5

Keterangan: Data direproduksi dari Sekarsari (2024)' dan Khoirunisa’ (2024)'7

Tabel 2 menunjukkan rata-rata skor pengetahuan
keamanan pangan responden adalah 71,54 sehingga
termasuk  kategori  baik. Mayoritas  responden
memperoleh skor pengetahuan keamanan pangan 75,00
yang termasuk kategori baik. Berdasarkan hasil
pengolahan data, diperoleh skor minimal 33,33 yang
berarti hanya 4 soal yang dapat dijawab dengan benar
oleh responden. Selain itu, skor maksimal 91,67
menunjukkan bahwa keseluruhan 11 soal dapat dijawab
dengan benar oleh responden. Mayoritas penjamah
makanan sebagai responden memiliki sikap keamanan

pangan yang positif yakni sebanyak 39 orang (95,1%).
Skor maksimum yang diperoleh mencapai 100. Hal
tersebut menunjukkan bahwa terdapat responden yang
mampu memberikan kecenderungan respon yang sesuai.
Di samping itu, nilai rata-rata sikap keamanan pangan
sebesar 73,90 yang tergolong memiliki sikap positif.
Pengetahuan keamanan pangan merupakan
pengetahuan mengenai penanganan makanan yang
terdiri dari lima aspek, vyaitu higiene personal,
kontaminasi silang bahan makanan, pengaturan suhu dan
penyimpanan makanan, kondisi kesehatan penjamah
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makana

n, serta gejala keracunan makanan?8,

Tabel 2. Distribusi Skor Pengetahuan Keamanan Pangan Responden

318

Skor Pengetahuan Keamanan
Pangan Penjamah Makanan

Skor Sikap Keamanan Pangan
Penjamah Makanan

Mean 71,54 73,90
Median 75,00 70
Standar Deviasi 14,55 12,22
Minimum 33,33 40
Maksimum 91,67 100
Keterangan:
Pengetahuan keamanan pangan baik : skor 270
Pengetahuan keamanan pangan buruk :skor <70
Sikap keamanan pangan positif : skor 2 50%
Sikap keamanan pangan negatif : skor < 50%

Data direproduksi dari Sekarsari (2024)16

Tabel 3. Distribusi Jawaban Kuesioner Pengetahuan Keamanan Pangan pada Setiap Pernyataan

Kunci Menjawab Sesuai
No. Pernyataan Jawaban Kunci
n %
1. Mencuci tangan perlu dilakukan setelah dari toilet/jamban, Ya 39 95,12
memegang uang dan bagian tubuh, seperti rambut dan kulit
2. Konsumsi daging yang tidak matang sempurna dapat Ya 39 95,12
menimbulkan penyakit dengan gejala muntah dan diare.
3. Merokok dapat memengaruhi keamanan pangan yang disajikan. Ya 38 92,68
4. Makanan panas harus disajikan dalam keadaan panas dan Ya 37 90,24
sebaliknya makanan dingin harus disajikan dalam keadaan
dingin.
5. Membersihkan talenan yang digunakan untuk memotong daging Tidak 36 87,80
dan unggas menggunakan kain ketika akan digunakan untuk
memotong sayuran.
6. Makanan dapat disajikan dalam wadah terbuka. Tidak 29 70,73
7. Kondisi hipertensi pada penjamah makanan dapat memengaruhi Tidak 27 65,85
keamanan pangan yang disajikan
8. Penggunaan aksesori, seperti cincin, anting, dan jam tangan Ya 24 58,54
dapat menyebabkan kontaminasi pada makanan.
9. Mencairkan makanan beku (thawing) dapat dilakukan di Tidak 22 53,66
mangkuk dengan atau tanpa air lalu dibiarkan di atas wastafel,
meja, atau meja dapur.
10. Tangan vyang bersih dapat mencegah kontaminasi pada Tidak 21 51,22
makanan. Cara mencuci tangan yang benar adalah hanya
menggunakan air mengalir lalu dikeringkan menggunakan tisu.
11. Kontak antara makanan mentah dan matang, seperti Ya 21 51,22
penggunaan selada untuk hiasan makanan dapat menyebabkan
kontaminasi pada makanan tersebut.
12. Meja dapur cukup dibersihkan menggunakan sanitizer. Tidak 19 46,34

Keterangan: Data direproduksi dari Sekarsari (2024)6

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar

dapur hanya terdapat 46,34% penjamah makanan yang

penjamah makanan telah menjawab benar pada menjawab sesuai dengan kunci jawaban. Hal tersebut
pernyataan terkait mencuci tangan dan gejala keracunan menunjukkan bahwa terdapat > 50% penjamah makanan
makanan dengan persentase 95,12%. Sementara itu, yang membersihkan meja dapur hanya menggunakan

pada pernyataan mengenai cara membersihkan meja

sanitizer.
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Tabel 4. Distribusi Jawaban Sikap Keamanan Pangan pada Setiap Pernyataan

Menjawab Sesuai

N p t Setuju/Tidak Kecenderungan
0. ernyataan Setuju Sikap Positif
n %
1. Bahan makanan yang saya olah adalah bahan makananyang  Setuju 41 100
baik meliputi segar, tidak rusak, dan tidak busuk.
2. Saya wajib mencuci tangan sebagai salah satu prosedur  Setuju 40 97,6
mencegah pencemaran makanan
Sebelum digunakan, saya membersihkan seluruh peralatan Setuju 40 97,6
memasak terlebih dahulu.
Saya diperbolehkan menggunakan koran sebagai alas Tidak 38 92,7
makanan. setuju
Saya diperbolehkan untuk tetap bekerja ketika saya sedang Tidak 37 90,2
sakit. setuju
Setelah dari kamar mandi, saya harus mencuci tangan Tidak 36 87,8
namun tidak wajib menggunakan sabun. setuju
Saya wajib memakai alas kaki yang tidak licin saat memasak Setuju 30 73,2
makanan.
Saya diperbolehkan makan sembari memasak makanan. Tidak 23 56,1
setuju
Saya diperbolehkan bercengkrama selama mengolah Tidak 10 24,4
makanan karena dapat menghilangkan rasa stres. setuju
10. Saya tidak perlu menggunakan masker saat mengolah Tidak 8 19,5
makanan apabila saya sedang tidak sakit. setuju

Keterangan: Data direproduksi dari Khoirunisa’ (2024)7

Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat empat
pernyataan favorable (positif/mendukung) pada nomor
1, 2, 3, dan 7 yang memiliki kecenderungan sikap positif
sedangkan pernyataan unfavorable (negatif) sebanyak
enam buah yang terdapat pada nomor 4, 5, 6, 8, 9, dan
10. Semakin banyak jawaban responden vyang
mendukung pernyataan favorable dan tidak mendukung
pernyataan unfavorable maka sikap higiene dan sanitasi
penjamah makanan cenderung positif. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar penjamah makanan
telah memiliki kecenderungan sikap yang positif pada

pernyataan terkait dengan pemilihan bahan makanan
yakni sebesar 100%. Akan tetapi, pernyataan terkait
dengan penampilan selama pengolahan makanan
(penggunaan APD) hanya sekitar 19,5% responden yang
memiliki kecenderungan sikap positif dan sisanya
cenderung memiliki sikap yang negatif. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa masih banyak penjamah makanan
yang kurang memperhatikan penampilan selama
pengolahan makanan terutama berkaitan dengan
penggunaan alat pelindung diri (APD).

Tabel 5. Distribusi Setiap Pertanyaan Bias Optimis Penjamah Makanan Responden

Pertanyaan Bias Optimis

Rata- Rata Standar Deviasi

P-1 Bagaimana kemungkinan konsumen/siswa mengalami
muntah > 1 kali dan sakit perut hebat

mengonsumsi hidangan yang dimasak oleh Anda?
P-2 Bagaimana kemungkinan konsumen/siswa mengalami

setelah

1,268

1,390

0,501

0,703

muntah > 1 kali dan sakit perut hebat setelah mengonsumsi
hidangan yang dimasak oleh karyawan/penjamah makanan

yang bekerja di kantin yang sama seperti Anda?

P-3 Bagaimana kemungkinan konsumen/siswa mengalami

1,659 0,794

muntah > 1 kali dan sakit perut hebat setelah mengonsumsi
hidangan yang dimasak oleh karyawan/penjamah makanan

yang bekerja di kantin yang
berbeda dengan Anda?

P-4 Jika konsumen/siswa mengalami muntah > 1 kali dan sakit 1,171 0,381
perut hebat setelah mengonsumsi makanan yang diolah oleh
Anda, apakah gejalanya akan semakin parah dan dapat

menyebabkan kematian?
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P-5 Bagaimana kemungkinan diri Anda mengalami muntah > 1,220
1 kali dan sakit perut hebat setelah mengonsumsi  hidangan

yang dimasak oleh Anda sendiri?

P-6 Seberapa yakin Anda bahwa makanan yang dimasak dan 1,366

dijual oleh Anda telah terjaga keamanannya?
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0,475

0,662

Keterangan: Data direproduksi dari Sekarsari (2024)1¢ dan Khoirunisa’ (2024)7

Tabel 5 menggambarkan nilai rata-rata dan

data kecil atau tingkat kesenjangan data rendah sehingga

standar deviasi pada setiap item pertanyaan kuesioner
bias optimis. Nilai standar deviasi yang lebih rendah
daripada nilai rata-rata menunjukkan bahwa sebaran

termasuk data yang baik. Oleh karena itu, seluruh data
pada setiap item pertanyaan kuesioner bias optimis
merupakan data yang baik.

Tabel 6. Proporsi Jawaban Responden terkait Bias Optimis

0% 5% 25% 50% 75% 85% 100%

P1 31 9 1 0 0 0 0
P2 29 9 2 1 0 0 0
P3 21 14 5 1 0 0 0
P4 34 7 0 0 0 0 0
P5 33 7 1 0 0 0 0
P6 29 10 1 1 0 0 0

Keterangan:

n 141

P1 :Pertanyaan 1 P4 : Pertanyaan 4

P2 :Pertanyaan 2 P5 : Pertanyaan 5

P3 :Pertanyaan 3 P6 : Pertanyaan 6

0% :skor 1 75% : skor 5

5% : skor 2 85% : skor 6

25% :skor3 100% :skor 7

50% : skor 4

Keterangan: Data direproduksi dari Sekarsari (2024)6
Tabel 6 merupakan proporsi jawaban responden rendah bias
terkait 6 pertanyaan pada kuesioner bias optimis.
Semakin kecil skor yang diperoleh, semakin tinggi bias
optimis yang dimiliki oleh penjamah makanan.
Sebaliknya, semakin besar skor yang diperoleh, semakin

optimis

kategori tinggi.

Tabel 7. Distribusi Skor Bias Optimis Penjamah Makanan Responden

penjamah makanan.
disimpulkan bahwa penjamah makanan di kantin SMA
Negeri Kota Magelang memiliki bias optimis dengan

Dapat

Skor Bias Optimis Penjamah Makanan Responden

Mean 8,073
Median 7,000
Modus 6,000

Standar Deviasi 2,328
Minimum 6,000
Maksimum 13,000

Keterangan: Data direproduksi dari Sekarsari (2024)6 dan Khoirunisa’ (2024)Y7

Tabel 8. Distribusi Responden Berdasarkan Bias Optimis

Penjamah Makanan

Bias Optimis %

Bias Optimis Rendah 0 0
Kemungkinan Bias Optimis 0 0
Bias Optimis Tinggi 41 100
Total 41 100
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Keterangan:

n : jumlah responden
Bias Optimis Tinggi : skor<24
Kemungkinan Bias Optimis : skor=24

Bias Optimis Rendah : skor>24

Keterangan: Data direproduksi dari Sekarsari (2024)6 dan Khoirunisa’ (2024)7

Demikian pula berdasarkan Tabel 7, dapat
diketahui bahwa rata-rata total skor bias optimis
responden adalah 8,073 sehingga termasuk kategori bias
optimis tinggi karena total skor kurang dari 24. Mayoritas
responden memperoleh skor bias optimis 6 yang
mengindikasikan responden memiliki bias optimis tinggi.
Berdasarkan hasil pengolahan data, total skor terendah

yang diperoleh adalah 6, sedangkan total skor tertinggi
yang diperoleh adalah 13. Hal tersebut menunjukkan
bahwa seluruh responden memiliki bias optimis dalam
kategori tinggi. Skor minimal yang dapat diperoleh
penjamah makanan adalah 6 (bias optimis semakin
tinggi) dan skor maksimal yang dapat diperoleh adalah 42
(bias optimis semakin rendah).

24 42

A

Semakin bias

v

Semakin tidak bias

Gambar 1. Model Penilaian Bias Optimis Penjamah Makanan

Berdasarkan Gambar 1, diketahui bahwa nilai
tengah dari total skor bias optimis adalah 24 yang
mengindikasikan kemungkinan bias optimis pada
penjamah makanan. Apabila total skor kurang dari 24
atau semakin menuju angka 6, maka penjamah makanan
termasuk kategori bias optimis tinggi. Sementara itu,
apabila total skor lebih dari 24 atau semakin menuju
angka 42, maka penjamah makanan memiliki bias optimis
rendah.

Bias optimis pada penjamah makanan dinilai
melalui hasil penjumlahan enam pertanyaan terstruktur
pada kuesioner bias optimis yang diisi oleh responden.
Berdasarkan hasil analisis data, menunjukkan bahwa
perbandingan rata-rata skor antara pertanyaan nomor 1
< pertanyaan nomor 2 < pertanyaan nomor 3 yakni
sebesar 1,268 < 1,390 < 1,659. Hal tersebut berarti bahwa

bias optimis terhadap diri sendiri > bias optimis terhadap
rekan kerja di kantin yang sama > bias optimis terhadap
rekan kerja di kantin yang berbeda. Temuan tersebut
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh da Cunha et al. (2015)°, de Andrade et al. (2019)%9,
dan Rossi et al. (2017)!. Hasil penelitian tersebut
menyatakan bahwa penjamah makanan menganggap
dirinya memiliki kemungkinan yang lebih kecil untuk
mengalami dan menyebabkan keracunan makanan
apabila dibandingkan dengan rekan kerjanya. Selain itu,
mereka juga meyakini bahwa rekan kerja pada kantin
yang sama memiliki risiko yang lebih kecil untuk
mengalami ataupun menyebabkan keracunan makanan
dibandingkan dengan rekan kerja pada kantin yang
berbeda.

Tabel 9. Hubungan Karakteristik dengan Pengetahuan dan Sikap Keamanan Pangan pada Responden

Pengetahuan Keamanan Pangan

Sikap Keamanan Pangan

r p-value r p-value
Usia -0,099 0,539 -0,078 0,629
Tingkat Pendidikan 0,252 0,113 0,058 0,720
Informasi Keamanan Pangan 0,295 0,061 -0,173 0,278
Lama Pengalaman/Bekerja -0,148 0,357 -0,126 0,433
Keterangan:
n : jumlah responden p-value : nilai signifikansi
r : koefisien korelasi * - hubungan signifikan

Keterangan: Data direproduksi dari Sekarsari (2024)1¢ dan Khoirunisa’ (2024)”

Berdasarkan Tabel 9, tidak terdapat hubungan
antara usia dengan pengetahuan keamanan pangan pada
penjamah makanan di kantin SMA Negeri Kota Magelang
karena hasil uji korelasi antara variabel usia dengan
pengetahuan keamanan pangan adalah 0,539 (p-value >
0,05). Hasil tersebut sesuai dengan penelitian Rossi et al
(2017)* yang menyatakan bahwa tidak terdapat
hubungan signifikan antara usia dengan pengetahuan
keamanan  pangan penjamah  makanan pada
penyelenggaraan makanan institusi di Sao Paulo, Brazil.
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Ahmed et al

(2021)2°, menunjukkan bahwa tidak ditemukan adanya
hubungan signifikan antara usia dengan pengetahuan
keamanan pangan pada penjamah makanan di Lahore,
Pakistan. Semakin bertambah usia seseorang maka
pengetahuannya akan semakin meningkat, namun
penjamah makanan pada penelitian ini sebagian besar
termasuk kategori pra lanjut usia di mana semakin
menjelang lanjut usia tingkat pengetahuan seseorang
akan berkurang?1.

Pada variabel tingkat pendidikan dengan
pengetahuan keamanan pangan juga diketahui tidak
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terdapat hubungan karena diperoleh nilai signifikansi
0,113 (p-value > 0,05). Sama halnya dengan hasil
penelitian oleh Webb et al (2015)2%, bahwa hubungan
antara tingkat pendidikan dan pengetahuan keamanan
pangan memiliki kekuatan yang lemah. Selain itu, tingkat
pendidikan juga tidak memiliki dampak yang signifikan
terhadap pengetahuan keamanan pangan?2. Nilai
signifikansi yang diperoleh antara variabel informasi
keamanan pangan dan lama pengalaman bekerja dengan
pengetahuan keamanan pangan adalah 0,061 dan 0,357
(p-value > 0,05) yang artinya tidak terdapat hubungan
antara keduanya.

Sementara itu, hasil juga menunjukkan bahwa

tidak terdapat hubungan vyang signifikan antara
karakteristik usia, pendidikan, lama bekerja, dan
informasi dengan sikap keamanan pangan pada

responden dengan masing-masing nilai p-value=0,629; p-
value=0,720; p-value=0,278; dan p-value=0,433. Usia
merupakan gambaran produktivitas kerja yang memiliki
korelasi positif dengan terbentuknya sikap23. Akan tetapi,
seseorang akan mencontoh hal-hal yang hidup dan
berkembang sesuai dengan budaya yang dimiliki tanpa
mengenal perbedaan usia sehingga usia tidak mutlak
memengaruhi terbentuknya sikap?*. Tingkat pendidikan
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memberikan peluang untuk memperoleh berbagai
pengetahuan sehingga hal-hal penting menjadi lebih
diperhatikan dan membentuk sikap yang positif2>.
Meskipun demikian, pengetahuan tidak hanya dapat
diperoleh melalui pendidikan formal saja. Selain itu,
pengetahuan yang baik tidak menjamin sikap yang
dimiliki seseorang juga baik2é. Lama pengalaman bekerja
memiliki peran dalam membentuk sikap2>. Namun, sikap
juga dipengaruhi oleh kebiasaan yang sudah dimiliki
selama ini tanpa memperhitungkan lama pengalaman
bekerja?’. Menurut Notoatmodjo (2014)28, terbentuknya
sikap dimulai dari kesadaran/kemauan seseorang untuk
menerima adanya stimulus dan dilanjutkan dengan fase
merespon. Sementara stimulus dalam hal ini dapat
berupa kebijakan maupun adanya kasus keracunan
makanan?. Apabila tidak terdapat kesadaran ataupun
stimulus selama masa bekerja maka sikap positif
penjamah makanan cenderung diabaikan. Informasi
dapat diperoleh secara mudah karena tersebar luas di
berbagai media sehingga dapat memperluas wawasan
dan membentuk sikap positif3®, Akan tetapi,
budaya/keyakinan, ekonnomi, dan fasilitas dapat
menjadi rintangan untuk menerapkan sikap yang tepat3L.

Tabel 10. Hubungan Karakteristik dengan Bias Optimis Responden

Bias Optimis
r p-value
Usia -0,317 0,043*
Tingkat Pendidikan 0,219 0,169
Informasi Keamanan Pangan -0,050 0,755
Lama Pengalaman/Bekerja -0,089 0,579

Keterangan:
n : jumlah responden
r : koefisien korelasi

p-value : nilai signifikansi
* : hubungan signifikan

Data direproduksi dari Sekarsari (2024)6 dan Khoirunisa’ (2024)Y7

Tabel 10 menunjukkan bahwa hubungan variabel
usia dengan bias optimis menghasilkan nilai signifikansi
sebesar 0,043 (p-value < 0,05) dengan koefisien korelasi -
0,317. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa usia
berhubungan negatif atau berbalik arah dengan bias
optimis pada responden. Nilai signifikansi yang diperoleh
dari uji korelasi tingkat pendidikan dengan bias optimis
adalah 0,169 (p-value > 0,05) sehingga tidak terdapat
hubungan antara tingkat pendidikan dengan bias optimis
penjamah makanan. Nilai signifikansi antara informasi
keamanan pangan dengan bias optimis adalah 0,755 (p-
value >0,05) yang berarti tidak terdapat hubungan antara

keduanya. Pada uji korelasi antara lama pengalaman
bekerja dengan bias optimis juga diketahui tidak terdapat
hubungan karena nilai signifikansi yang diperoleh adalah
0,579 (p-value > 0,05).

Pertambahan usia sejalan dengan tingkat
kematangan/kebijaksanaan pemikiran manusia®. Namun
hal tersebut tidak mutlak terjadi karena nyatanya
pertambahan usia membuat seseorang merasa terlalu
yakin atau optimis bahwa apa yang selama ini dilakukan
sudah tepat. Padahal, kondisi terlalu optimis atau
percaya diri yang berlebihan tersebut mendorong
seseorang cenderung memiliki bias optimis yang tinggi32.

Tabel 11. Hubungan Pengetahuan dan Sikap Keamanan Pangan dengan Bias Optimis Responden

Bias Optimis
Rendah Kemungkinan Tinggi Total r p-value
Pengetahuan n % n % n % n %
Kurang Baik 0 0 0 16 39 16 39
Baik 0 0 0 0 25 61 25 61 0,061 0,704
Jumlah 0 0 0 41 100 41 100
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Sikap
Negatif 0 0 2 49 2 49
Positif 0 0 0 39 951 39 951 -0,109 0,498
Jumlah 0 0 0 41 100 41 100
Keterangan:
n : jumlah responden p-value : nilai signifikansi
r : koefisien korelasi * : hubungan signifikan

Data direproduksi dari Sekarsari (2024)6 dan Khoirunisa’ (2024)17

Berdasarkan Tabel 11, dapat diketahui bahwa
dari 41 responden penelitian terdapat 16 dan 2 orang
yang memiliki pengetahuan dan sikap keamanan pangan
kurang baik (39,0%) dan sikap negatif (4,9%). Adapun 25
dan 39 orang yang memiliki pengetahuan dan sikap
keamanan pangan baik (61,0%) dan sikap positif (95,1%)
namun seluruhnya termasuk bias optimis tinggi. Nilai
signifikansi yang diperoleh dari uji korelasi untuk variabel
pengetahuan dan sikap keamanan pangan dengan bias
optimis berturut-turut adalah 0,704 dan -0,109 (p-value >
0,05). Hal ini berarti pengetahuan dan keamanan pangan
tidak berhubungan signifikan dengan bias optimis
responden. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya di Brazil yang dilakukan oleh da Cunha, et al.,
(2015)° yang menunjukkan bahwa bias optimis tidak
berhubungan signifikan dengan pengetahuan, sikap, dan
praktik pada penjamah makanan di institusi
penyelenggaraan makanan. Hal tersebut disebabkan
persepsi (bias optimis) bersifat kompleks dan ambivalen
sehingga memerlukan alat ukur dan metode penelitian
yang lebih mendalam32,

Kelebihan penelitian ini yaitu penelitian
mengenai fenomena bias optimis pada penjamah
makanan, termasuk di kantin sekolah, belum banyak
dilaksanakan di Indonesia sehingga dapat ditindaklanjuti
dengan memahami aspek psikologis penjamah makanan
pada saat merencanakan pelatihan keamanan pangan.
Selain itu juga terkait penggunaan teknik total sampling
dalam pengambilan data sehingga responden telah
mencakup seluruh penjamah makanan yang bekerja di
SMA negeri yang terletak di tiga kecamatan Kota
Magelang. Namun di samping kelebihan-kelebihan
tersebut, penelitian ini juga mempunyai beberapa
kelemahan vyaitu: a) Jumlah responden terbatas
meskipun menggunakan teknik total sampling dan
karakteristik penjamah makanan yang terlibat kurang
merata pada setiap kelompok karakteristik individu (usia,
pendidikan, pengalaman, dan informasi) sehingga kurang
menggambarkan fenomena bias optimis dan sikap
higiene sanitasi secara umum; b). Responden penelitian
kesulitan menjelaskan persepsi mengenai kemungkinan
(prospektif) risiko negatif yang dapat terjadi pada dirinya
maupun konsumen sehingga jawaban cenderung
retrospektif. Hal tersebut diduga disebabkan oleh
kuesioner bias optimis yang bersifat multi persepsi
meskipun sudah dinyatakan valid dan reliabel. Namun hal
ini sudah diminimalkan dengan upaya yang telah
dilakukan peneliti yaitu dengan mendampingi setiap
responden dalam menjawab pertanyaan terkait bias
optimis tersebut.

KESIMPULAN

Pengetahuan dan sikap keamanan pangan tidak
berkorelasi signifikan dengan bias optimis pada
responden. Dalam praktiknya, penjamah makanan
cenderung terlalu optimis bahwa mereka tidak mungkin
menyebabkan penyakit bawaan makanan meskipun
memiliki peran penting dalam proses penyediaan
makanan yang aman dan sehat. Penelitian ini dapat
dijadikan sebagai gambaran, edukasi, sekaligus evaluasi
bagi sekolah terkait kebijakan higiene dan sanitasi pada
penjamah makanan demi meningkatkan pengelolaan
kantin dan menjamin kesehatan serta keselamatan warga
sekolah. Disarankan dapat dilakukan kegiatan edukasi
yang bekerja sama dengan Dinas Kesehatan Kota
Magelang untuk meningkatkan kesadaran, pengetahuan,
dan  kewaspadaan penjamah makanan dalam
menerapkan keamanan pangan dengan memperhatikan
aspek psikologis bias optimis untuk mencegah terjadinya
kasus keracunan makanan di lingkungan sekolah.
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